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Organisasi WHO (2008) melaporkan bahwa prevalensi anemia di dunia yaitu sebesar 30,2% atau 468,4 juta orang. Berdasarkan data Riskesdas (2013), anemia di Indonesia lebih banyak terjadi pada penduduk dengan jenis kelamin wanita yaitu sebesar 23,9% dibandingkan pada laki-laki hanya sebesar 18,4%. Salah satu kelompok yang rentan mengalami anemia adalah remaja putri, dan menurut hasil penelitian Eva (2013) menyebutkan bahwa anemia ditemukan sebanyak  62,7% pada remaja putri yang berusia 15-18 tahun. Kejadian anemia remaja putri sebesar 47,6% berhubungan dengan kebiasaan makan yang meliputi kebiasaan makan sumber protein hewani dan kebiasaan makan zat inhibitor, hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian di Madrasah Aliyah Al-Aziziyah Kapek, Gunungsari Kabupaten Lombok Barat (Mashtalina, 2014). Diketahui di Indonesia terdapat 20 provinsi yang mempunyai prevalensi anemia gizi besi lebih besar dari prevalensi nasional, salah satunya Jawa Timur menempati peringkat ke 11, dan Kabupaten Malang merupakan salah satu penyumbang anemia. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang anemia dan faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian anemia terutama pada remaja putri.
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kepanjen Kabupaten Malang. Pengambilan data dilakukan pada bulan Maret-April 2016. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian anemia pada remaja putri. Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan desain cross sectional dan uji analisis dengan analisis univariat, bivariat, dan multivariat.

Setelah dilakukan penelitian, diketahui bahwa Tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel tingkat pengetahuan (p = 0,091 > 0,05) dan sikap gizi (p = 0,283 > 0,05) terhadap kejadian anemia remaja putri. Terdapat hubungan signifikan (p = 0,051 < 0,05) antara variabel frekuensi konsumsi enhancer dengan kejadian anemia remaja putri. Sedangkan frekuensi inhibitor zat besi tidak terdapat hubungan yang signifikan (p = 0,079 < 0,05). Terdapat hubungan yang signifikan (p = 0,048 < 0,05) antara tingkat konsumsi zat besi dengan kejadian anemia remaja putri. Sedangkan variabel tingkat kosnsumsi protein, vitamin A, dan vitamin C menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan kejadian anemia remaja putri.

Hasil anlisis uji multivariat diketahui faktor dominan dalam mempengaruhi kejadian anemia  responden yaitu tingkat konsumsi zat besi dan frekuensi konsumsi enhancer zat besi (protein, vitamin A dan vitamin C)
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WHO Organization (2008) reports that the prevalence of anemia in the world is 30.2% or 468.4 million people. Based on data from Riskesdas (2013), anemia in Indonesia is more prevalent in residents with female gender, which is 23.9% compared to men with only 18.4%. One group that is prone to anemia is young women, and according to research results Eva (2013) mentions that anemia is found as much as 62.7% in young women aged 15-18 years. The incidence of anemia for girls was 47.6% related to eating habits which included eating habits of animal protein sources and eating habits of inhibitor substances, this was evidenced by the results of research at Madrasah Aliyah Al-Aziziyah Kapek, Gunungsari West Lombok District (Mashtalina, 2014). It is known in Indonesia that there are 20 provinces that have a prevalence of iron nutritional anemia greater than the national prevalence, one of which is East Java ranked 11th, and Malang Regency is one of the contributors to anemia. Therefore it is necessary to do research on anemia and the factors that influence the incidence of anemia, especially in young women.

This research was conducted at SMA Negeri 1 Kepanjen Malang Regency. Data collection was carried out in March-April 2016. The purpose of this study was to determine the factors that influence the incidence of anemia in young women. This study uses analytic observational method with cross sectional design and analysis test with univariate, bivariate, and multivariate analysis.

After doing the research, it was found that there was no significant relationship between the variable level of knowledge (p = 0.091> 0.05) and nutritional attitudes (p = 0.283> 0.05) on the incidence of anemia in girls. There was a significant relationship (p = 0.051 <0.05) between the variable frequency of consumption of enhancers and the incidence of anemia in adolescent girls. While the frequency of iron inhibitors there was no significant relationship (p = 0.079 <0.05). There was a significant relationship (p = 0.048 <0.05) between the level of iron consumption and the incidence of anemia in girls. While the variable level of consumption of protein, vitamin A, and vitamin C showed no significant relationship with the incidence of anemia in adolescent girls.

The results of the multivariate test analysis revealed the dominant factor in influencing the incidence of anemia of respondents, namely the level of iron consumption and the frequency of consumption of iron enhancers (protein, vitamin A and vitamin C)
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